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Abstract 

 

Self-medication or self-treatment is an action taken to overcome a disease or symptoms 

of a disease experienced without going through a diagnosis or supervision from a 

doctor. Many Indonesian people do self-medication as an effort to treat the 

complaints/illnesses they experience, usually done to overcome complaints and minor 

diseases that are often experienced by the community, including gastritis. The purpose 

of this study is to find out the overview of the level of knowledge and attitudes towards 

gastritis self-medication behavior in Bello village, this study uses a descriptive method 

with a quantitative approach. The population in this study is all people with the status 

of gastritis sufferers in the working area of Bello Village. Samples were taken using a 

simple random sampling method. This study illustrates that the level of knowledge and 

attitude of respondents regarding self-directed behavior is still lacking. This can be 

seen from the number of respondents who think that gastritis is a disease that does not 

require a doctor's diagnosis, thus encouraging respondents to self-medicate on the basis 

of advice from family members who also have a history of gastritis. 

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Self-medication, Gastritis. 

 

Abstrak 

 

Swamedikasi atau pengobatan sendiri adalah tindakan yang di lakukan untuk mengatasi 

penyakit atau gejala penyakit yang di alami tanpa melalui diagnosa atau pengawasan 

dari dokter. Masyarakat Indonesia banyak yang melakukan swamedikasi sebagai usaha 

untuk merawat keluhan/sakit yang dialaminya biasanya dilakukan untuk mengatasi 

keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang sering dialami masyarakat termasuk gastritis. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap 

terhadap perilaku swamedikasi gastritis di kelurahan Bello, penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua masyarakat dengan status sebagai penderita gastritis di wilayah kerja Kelurahan 

Bello. Sampel diambil dengan menggunakan metode simple random sampling. 

Penelitian ini menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap responden 

terhadapat perilaku swamedikasi masih kurang. Hal ini dapat di lihat dari banyaknya 

responden yang beranggapan bahwa gastritis adalah penyakit yang tidak memerlukan 
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diagnosa dokter sehingga mendorong responden melakukan swamedikasi atas dasar 

saran dari keluarga yang juga memilki riwayat penyakit gastritis. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Swamedikasi, Gastritis. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan angka kejadian gastritis yang 

cukup tinggi. Prevalensi gastritis di Indonesia menurut data dari Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2019 menyatakan bahwa kasus gastritis termasuk di dalam 

sepuluh penyakit terbanyak dengan jumlah pasien rawat jalan sebanyak 11.077 orang. 

Menurut data yang dihimpun oleh Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT), penyakit gastritis pada tahun 2018 sebanyak 50.756 kasus dan sebanyak 53.676 

kasus pada tahun 2019 (Dinas Kesehatan Provinsi NTT, 2019). Berdasarkan data 

laporan dari Dinas kesehatan Kota Kupang kasus gastritis pada tahun 2019 di laporkan 

sebanyak 21.760 kasus dan pada tahun 2020 tercatat sebanyak 19.573 kasus kemudian 

pada tahun 2021 di laporkan kembali bahwa terdapat 14.193 kasus (Dinas Kesehatan 

Kota Kupang,2021). Badan pusat statistik pada tahun 2020 juga menyatakan dari 10 

penyakit utama terbanyak di Kota Kupang gastritis menempati urutan kedua dengan 

jumlah 21.760 kasus ( BPS Provinsi NTT, 2020). 

Berdasarkan data laporan dari Dinas Kesehatan Kota Kupang, Puskesmas 

Sikumana pada tahun 2021 menempati urutan pertama untuk kasus penyakit gastritis 

jika di bandingkan dengan puskesmas lainnya yang berada di Kota Kupang. Kasus 

gastritis di Puskesmas Sikumana pada tahun 2021 sebanyak 1.658 kasus, dimana 

penderitanya tersebar pada sembilan kelurahan yang termasuk dalam wilayah pelayanan 

Puskesmas Sikumana (Dinas Kesehatan Kota Kupang,2021). Kelurahan Bello 

merupakan salah satu dari sembilan kelurahan yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Sikumana (BPS Kota Kupang,2020). Kelurahan Bello menempati urutan kedua setelah 

Kelurahan Fatukoa dengan jumlah penderita gastritis tertinggi di wilayah kerja 

Puskesmas Sikumana (Puskesmas Sikumana, 2021).  

Menurut penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Widyanti (2020) menemukan 

bahwa mayoritas responden yang mengalami gastritis cenderung melakukan pengobatan 

sendiri (swamedikasi). Berdasarkan penelitian tersebut sebanyak 80% penderita gastritis 

menyatakan pernah melakukan swamedikasi, sebanyak 40% melakukan pengobatan 

sendiri (swamedikasi) tanpa pengawasan dokter, sebanyak 27,7% melakukan 

swamedikasi di karenakan pengalaman sembuh dengan obat yang sama, sebanyak 50% 

sering menggunakan obat modern untuk mengurasi keluhan nyeri pada saat terjadi 

kekambuhan dan sebanyak 60% memperoleh obat-obatan untuk mengobati keluhan 

gastritis di apotek tanpa resep dokter. 

Swamedikasi atau pengobatan sendiri adalah tindakan yang di lakukan untuk 

mengatasi penyakit atau gejala penyakit yang di alami tanpa melalui diagnosa atau 

pengawasan dari dokter (WHO, 2010). Masyarakat Indonesia banyak yang melakukan 

swamedikasi sebagai usaha untuk merawat keluhan/sakit yang dialaminya. Data hasil 

pemeriksaan penduduk yang melakukan pengobatan sendiri di Indonesia tahun 2018 

sejumlah 70,74%, tahun 2019 sejumlah 71,46%, dan tahun 2020 dengan persentase 

72,19%. Persentase penduduk yang melakukan pengobatan sendiri pada Provinsi NTT 

tahun 2018 sebesar 60,93%, tahun 2019 sebesar 59,72%, dan tahun 2020 sebesar 

61,31% ( BPS Provinsi NTT, 2020)  

Data Susenas 2020 menunjukkan sedikitnya enam dari sepuluh penduduk NTT 

yang mengalami keluhan kesehatan dan terganggu kesehatannya memilih untuk 

mengobati sendiri gejala sakit yang dideritanya. Upaya pengobatan sendiri antara lain 
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dilakukan dengan mengkonsumsi obat tertentu tanpa saran atau resep tenaga kesehatan 

termasuk mengkonsumsi ramuan tradisional/obat herbal lainnya atau melalui cara 

pengobatan lainnya seperti kerokan, pijat atau lainnya untuk meringankan keluhan 

kesehatan yang diderita secara mandiri (BPS Provinsi NTT, 2020). 

Swamedikasi dapat menjadi masalah jika tidak dilakukan secara rasional, Faktor 

kurangnya pengetahuan mengenai obat–obatan yang di pakai dan aturan pemakaian 

menjadi penyebab utama dan serius yang berkaitan dengan swamedikasi yang tidak di 

lakukan secara rasional (Harahap et al.,2017). Swamedikasi jika dilakukan secara benar 

maka akan membantu proses penyembuhan namun jika tidak dilakukan secara benar 

akan menyebabkan resistensi. Swamedikasi yang dilakukan secara tidak benar dapat 

berdampak terhadap timbulnya masalah kesehatan.  

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara langsung 

pada 10 orang penderita gastritis di Kelurahan Bello, di temukan bahwa 8 orang 

penderita gastritis ketika mengalami kambuh memilih untuk mengkonsumsi obat-obatan 

yang di peroleh dengan membeli secara langsung di apotek atau mengkonsumsi obat-

obatan yang di peroleh dari anggota keluarga.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku Swamedikasi Gastritis Di 

Kelurahan Bello Kecamatan Maualafa Kota Kupang.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendektana kuantitatif. 

Metode yang digunakan adalah metode survey. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

Mei-Juni 2024 di Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang. Populasi 

penelitian sebesar 297 orang. Besar sampel penelitian adalah 75 orang dengan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara melalui 

pemberian kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan-pernyataan 

terkait tingkat pengetahuan dan sikap terhadap perilaku Swamedikasi. Analisis 

penelitian ini menggunakan analisis univariat dan data di sajkan dalam bentuk tabel.  

Varibael dalam penelitian ini adalah Pengetahuan, Sikap dan perilaku 

swamedikasi gastritis sehingga definisi operasioan dalam peelitian ini disajkan dalam 

tabel berikut :  

 

Tabel 1. Definisi Operasional Varibael penelitian. 

No Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Kriteria 

Objektif 

Cara 

Pengukuran 

Alat 

Ukur 

Skala 

Data 

1. Pengetahuan 

 

Setiap hal yang 

di ketahui 

responden terkait 

perilaku 

swamedikasi 

yang mencakup 

riwayat 

penggunaan obat, 

cara 

mendapatkan 

obat, cara 

penggunaan obat, 

cara menyimpan 

Kategori 

baik:  

1. hasil 

persentase 

76%-100%  

2. Kategori 

cukup: hasil 

persentase 

56%-75%  

3. Kategori 

kurang: hasil 

persentase 

Jawaban 

Ya = 1, 

Jawaban 

Tidak = 0 

Kuesioner Ordinal 
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obat dan cara 

pembuang obat 

serta setiap hal 

yang di ketahui 

responden terkait 

swamedikasi 

penyakit gastritis 

<56% 

(Arikunto, 

2013) 

2. Sikap Tanggapan 

tertutup 

responden 

terhadap perilaku 

swamedikasi 

penyakit gastritis . 

 

Tanggapan dari 

responden 

terhadap 

swamedikasi 

gastritis  

Positif; 

apabila skor 

nilai 26-40 

dari 10 

pertanyaan 

 

Negatif; 

apabila skor 

nilai 10-25 

dari 10 

pertanyaan 

(Azwar, 

2013)  

Pernyataan 

positif 4, 3, 

2 dan 1. 

Pernyataan 

negatif 

diberi 

skala ; 1, 2, 

3, dan 4 

 

Kuisioner Nominal 

3. Perilaku 

Swamedikasi 

gastritis 

Suatu tindakan 

yang dilakukan 

responden saat 

swamedikasi 

gastritis sesuai 

dengan 

pengetahuan 

tentang 

swamedikasi 

gastritis yang di 

pahami  

Pernah 

melakukan 

swamedikasi 

 

 

 

Tidak Pernah 

melakukan 

Swamedikasih 

Jawaban 

pernah = 1, 

Jawaban 

Tidak 

pernah = 0 

Kuisioner Nominal 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Instrumen merupakan suatu alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara 

sistematis dan lebih mudah (Sugiyono, 2018). Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuisioner. Pertanyaan dalam kuisioner diadopsi dari Hasibuan (2020), 

Kusumaningrum (2022) dan Mukarromah (2019). 

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang diadopsi 

dari penelitian-penelitian sebelumnnya sehingga kuisioner yang di gunakan dilakukan 

uji terlebih dahulu agar layak digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang di gunakan 

sebanyak 30 orang. Lokasi pengambilan sampel adalah kelurahan sikumana. Pemilihan 

lokasi penelitian di karenakan memiliki karakteristis yang sama dengan lokasi 

penelitian. 

Uji terhadap kuisioner dilakukan dengan menggunakan SPSS yaitu uji validitas 

dan uji reliabilitas sehingga berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas di peroleh hasil 

bahwa semua pertanyaan dalam kuisioner valid dan reliable untuk digunakan sebagai 

instrument yang sah dalam penelitian ini.  
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HASIL  

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat dengan riwayat gastritis yang 

pernah melakukan swamedikasih dalam mengatasi keluhan-keluhan yang dialami di 

kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang dengan jumlah responden sebanyak 

75 orang.  

 

Karakteristik Responden  

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Bello 

Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2024  

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-Laki 14 18,7% 

2. Perempuan 61 81,3% 

Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 75 orang responden sebagian besar 

adalah perempuan yaitu sebanyak 61 orang atau sebesar 81,3% sedangkan responden 

laki-laki sebanyak 14 orang atau sebesar 18,7%.  

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Kelurahan Bello Kecamatan 

Maulafa Kota Kupang 2024 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1. 16-20 9 12.0% 

2. 20-30 43 57.3% 

3. 30-40 10 13.3% 

4. 40-50 5 6.7% 

5. 50-60 4 5.3% 

6. 60-70 4 5.3% 

 Total 75 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 3, kelompok umur responden terbanyak adalah berada pada 

kelompok umur 20 – 30 tahun yaitu sebanyak 43 orang atau sebesar 57,3% dan yang 

terendah adalah responden pada kelompok umur 50 – 60 tahun dan 60 – 70 tahun 

dengan masing-masing berjumlah 4 orang atau sebesar 5,3%.  

 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan Bello 

Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2024 

No Tingakat Pendidikan Freskuensi Persentase (%) 

1. Tidak Sekolah 1 1.3% 

2. Tamat SD 3 4.0% 

3. Tamat SMP 1 1.3% 

4. Tamat SMA 20 26.7% 

5. Perguruan Tinggi 50 66.7% 

6. Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel 4, tingkat pendidikan terbanyak adalah responden dengan 

tingkat pendidikan perguruan tinggi sebanyak 50 responden atau sebesar 66,7% dan 

yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan tamat SMP serta 

responden yang tidak bersekolah masing-masing sebanyak 1 orang responden atau 

sebesar 1,3%. 
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Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan di Kelurahan Bello 

Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2024 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

1. Pegawai (Negeri/Swasta) 10 13.3% 

2. Peteni/Nelayan 4 5.3% 

3. Guru 1 1.3% 

4. Pengusaha 2 2.7% 

5. Belum Bekerja 27 36% 

6. Wiraswasta 6 8% 

7. Lain-Lain 25 33.3% 

Total  75 100% 

 

Berdasarkan tabel 5, status pekerjaan responden paling banyak adalah responden 

dengan status belum bekerja sebanyak 27 orang atau sebesar 36% dan yang paling 

terendah adalah responden dengan status pekerjaan sebagai guru sebanyak 1 orang atau 

sebesar 1,3% 

 

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan di Kelurahan Bello Kecamatan 

Maulafa Kota Kupang tahun 2024 

No Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 

1. <Rp.100.000 47 62.7% 

2. Rp.100.000 – Rp. 500.000 6 8% 

3. Rp 500.000 - Rp. 1.000.000 3 4% 

4. > Rp 1.000.000 19 25.3% 

 Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa responden dengan tingkat pendapatan 

terbanyak adalah responden dengan tingkat pendapatan < Rp 100.000 sebanyak 47 

orang responden atau sebesar 62,7% dan yang paling rendah adalah responden dengan 

tingkat pendapatan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 sebanyak 3 orang responden atau 

sebesar 4,0%. Responden dengan pengahasilan Rp. 100.00 – Rp. 500.000 mencapai 

persentasi 8% atau sebanyak 6 orang responden dan untuk penghasilan > Rp. 1.000.000 

mencapai persentase sebesar 25,3% atau sebanyak 19 orang responden.  

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Responden  

 

Tabel 7. Gambaran Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Swamedikasi Gastritis di 

Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2024 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Kurang 26 34.7% 

2. Cukup 23 30.7% 

3. Baik 26 34.7% 

 Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel 7, dapat di lihat bahwa dari 75 orang responden yang berada di 

Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang yaitu masyarakat yang memiliki 

pengetahuan yang baik sebanyak 26 orang dengan persentase 34,7%, masyarakat yang 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 23 orang dengan presentase 30,7% dan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 26 orang dengan presentase 

34,7%. 
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Gambaran Sikap Responden  

 

Tabel 8. Gambaran Sikap Responden Terhadap Perilaku Swamedikasi di Kelurahan 

Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2024 

No Sikap Responden Frekuensi Presentase (%) 

1. Negatif 36 48% 

2. Positif 39 52% 

 Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat di lihat dari 75 orang responden yang berada di 

Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang yaitu masyarakat yang memiliki 

sifat positif sebanyak 39 orang dengan presentasi 52% dan masyrakat yang memiliki 

sifat negatif sebanyak 36 orang dengan presentasi 48%. 

 

Gambaran Perilaku Swamedikasi Gastritis Responden  

 

Tabel 9. Riwayat Responden Melakukan Swamedikasi di Kelurahan Bello Kecamatan 

Maulafa Kota Kupang Tahun 2024 

No Swamedikasi Frekuensi Persentase (%) 

1. Pernah 75 100% 

2.  Tidak Pernah 0 0% 

 Total 75 100% 

 

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa seluruh responden yang memiliki riwayat 

penyakit gastritis dengan total 75 orang atau sebesar 100% menyatakan pernah 

melakukan pengobatan sendiri untuk mengobati setiap gejala yang di timbulkan dari 

kambuhnya gastritis. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Pengetahuan Responden tentang Perilaku Swamedikasi Gastritis  

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat pengetahuan responden dari 75 orang 

responden yang berada di kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang yaitu 

responden yang memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 26 orang atau sebesar 

34,7%, responden yang memilki pengetahuan cukup sebanyak 23 orang atau sebesar 

30,7% dan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 26 orang atau 

sebesar 34,7%.  

Berdasarkan penelitian ini, dapat di katakan bahwa mayoritas responden dengan 

jumlah 41 responden ( 54,7%) dari total responden sebanyak 75 responden tidak 

mengetahui pengertian atau definisi dari swamedikasi. Pada pernyataan apakah 

responden mengetahui kegunaan dari swamedikasi sebanyak 49 responden ( 65,3%) 

menyatakan bahwa responden tidak mengetahui kegunaan dari swamedikasi. Sebanyak 

44 (58,7%) responden menyatakan bahwa tidak mengetahui cara memilih obat yang 

benar dalam melakukan swamedikasi serta sebanyak 44 ( 58,7 %) responden 

menyatakan bahwa responden tidak mengetahui masalah –masalah yang akan timbul 

ketika responden melakukan swamedikasi secara tidak rasional.  

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa sebanyak 55 (73,3%) responden 

mengetahui terkait gejala-gejala penyakit gastritis, sebanyak 57 (76%) responden 

mengetahui penyebab dari penyakit gastritis serta sebanyak 50 (66,7%) responden 

mengetahui jenis-jenis makanan serta jenis-jenis minum yang dapat menjadi pemicu 

kambuhnya penyakit gastritis  
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Penelitian ini menunjukkan Pengetahuan Responden yang masuk dalam kategori 

cukup dan kurang berdampak pada perilaku swamedikasi yang di lakukan oleh 

responden itu sendiri sehinga ketika mengalami gastritis 75 orang responden lebih 

memilih untuk melakukan pengobatan sendiri tanpa melalui diagnosa dari dokter. 

 

Gambaran Sikap Responden terhadap Perilaku Swamedikasi Gastritis  

Penelitian ini menunjukkan bahawa sebagaian besar responden memiliki sikap 

negatif di karena sebanyak 33 (44%) responden menyatakan sangat setuju dan sebanyak 

29 ( 38,7%) responden setuju bahwa swamedikasi lebih menguntungkan dari segi biaya 

yang lebih hemat dan murah. Mayoritas responden beranggapan bahwa swamedikasi 

bermanfaat untuk mengobati penyakit ringan, swamedikasi tidak membahayakan serta 

swamedikasi tidak memerlukan alat khusus maupun diagnosa dari dokter. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap yang positif terkait perilaku 

swamdesikasi pada penyakit gastritis. Sebagaian responden dengan sikap positif 

cenderung memiliki perilaku swamedikasi gastritis yang baik. 

Penelitian ini menemukan bahwa 75 orang responden yang berada di Kelurahan 

Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang yaitu masyarakat yang memiliki sifat positif 

sebanyak 39 orang dengan presentasi 52% dan masyrakat yang memiliki sifat negatif 

sebanyak 36 orang dengan presentasi 48%. 

 

Gambaran Perilaku Swamedikasi Gastritis Responden  

Berdasarkan penelitian di temukan bahwa dari 75 orang responden pernah dan 

sering melakukan swamedikasi bahkan dalam kurung waktu <6 bulan sebanyak 54 

orang atau sebesar 72% melakukan swamedikasi. Sebanyak 29 orang responden atau 

sebesar 38,7% responden memiliki alasan kuat bahwa gastritis termasuk dalam 

golongan sakit ringan sehingga responden enggan memeriksakan diri pada dokter. 

Berdasarkan penelitian ini juga di temukan bahwa selain karena anggapan bahwa 

gastritis adalah penyakit ringan juga terdapat dua alasan kuat yang mendorong 

responden melakukan pengobatan sendiri tanpa melalui diagnosa dari dokter yaitu 

sebanyak 17 ( 22,7%) responden didorong alasan lebih hemat waktu dan sebanyak 15 ( 

20%) responden beranggapan bahwa swamedikasi lebih murah atau terjangkau. Upaya 

pengobatan sendiri di nilai oleh responden lebih menguntung dari segi praktis/hemat 

waktu, tenaga dan biaya.  

Terdapat 49 orang (65,3%) responden mendapat informasi terkait dengan 

swamedikasi dari keluarga terdekat selain itu lokasi apotek yang mudah di jangkau juga 

menjadi faktor penentu mengapa responden lebih memilih membeli obat di apotek 

untuk mengobati diri sendiri ketika gastritis kambuh. Namun, ketika responden 

melakukan swamedikasi dan tidak kunjung sembuh barulah responden pergi ke 

puskesmas untuk berobat serta berkonsultasi dengan dokter. 

Penelitian ini sejalan dengan data yang diperoleh dari data susenas (2020) yang 

menunjunkkan bahwa 6 dari 10 penduduk NTT yang mengalami keluhan kesehatan dan 

terganggu kesehatannya memilih untuk mengobati sendiri gejala sakit yang di deritanya.  

Data susenas (2020) juga menyatakan bahwa masyarakat di perkotaan lebih sering 

melakukan swamedikasi karena di dukung oleh kemudahan mengakses fasilitas 

kesehatan seperti apotek senagai alternatif dari upaya mengobati keluhan kesehatan 

yang diderita selain itu juga masyrakat lebih memilih melakukan swamedikasi di duga 

karena masyarakat beranggapan jenis keluhan kesehatan yang di derita adalah keluhan 

yang masih cukup untuk di obati secara mandiri terlebih dahulu dan jika di kemudian 

hari ditemukan gejala sakit yang lebih parah maka masyarakat akan memilih untuk 

berobat ke fasilitas kesehatan seperti puskesmas.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Perilaku Swamedikasi Gastritis di Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota 

Kupang dapat di simpulkan bahwa : Gambaran tingkat pengetahuan responden terhadap 

swamedikasi gastritis di Kelurahan Bello terbagi menjadi tiga tingkat pengetahuan yaitu 

responden yang memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 26 orang, responden yang 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 23 orang dan responden yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 26 orang. Gambaran sikap responden terhadap 

swamedikasi gastritis di Kelurahan Bello terbagi menjadi sikap positif dan sikap negatif. 

Sebanyak 39 orang responden memiliki sifat positif dan sebanyak 36 orang responden 

memiliki sikap negatif dan Gambaran praktik penggunaan swamedikasi di Kelurahan 

Bello adalah sebanyak 75 orang responden menyatakan bahwa untuk mengobati 

keluhan-keluhan yang berkaitan dengan riwayat penyakit gastritis yang di derita semua 

responden memilih untuk melakukan swamedikasi. Saran Bagi Saran Bagi masyarakat 

di Kelurahan Bello Kecamata Maulafa Kota Kupang yang memiliki riwayat penyakit 

gastritis di harapkan secara aktif dapat terus menambah pengetahuan tentang 

swamedikasi penyakit gastritis dan pengetahuan tentang penyakit gastritis itu sendiri, 

Saran Bagi pemerintah dapat melakukan koordinasi dengan puskesmas Sikumana agar 

dapat melakukan sosialisasi tentang swamedikasi sehingga masyarakat memiliki 

pengetahuan yang baik terkait dengan perilaku swamedikasi dan saran bagi peneliti 

selanjutnya di harapkan dapat menambahkan variabel penelitinnya dan penggunaan alat 

ukur yang lebih banyak.  
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